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ABSTRACT

IMAM AKBAR
01033120037
PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP TINGKAT 
SUKU BUNGA PASAR UANG ANTAR BANK (PUAB) DI 
INDONESIA 1991-2005.

The purpose of this researchis intended to analysing the effect between 
exchange rate and interbank call money rate in Indonesia the period 1991 up to 
2005.

The outcame of this research could it was hoped become the information 
that could explain the effect of exchange rate against interbank call money rate in 
Indonesia the period 1991-2005. The data that was used in this research was the 
secondary data taht came from the various sources, among them the Statistical 
Centre Committee the Palembang Branch, The Indonesian Bank the Palembang 
Branch, any literature and books.

The analysis that was result that the effect the exchange rate is negative 
and significant on interbank call money rate..

Key Words : exchange rate and interbank call money rate
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salam kepada Nabi besar Muhammad SAW, karena berkat beliaulah kita dapat 

berada dijalan yang diridhoi Allah SWT.

Skripsi ini beijudul ‘Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap tingkat suku 

bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB) di Indonesia periode 1991-2005’. Judul 

tersebut dilatarbelakangi karena ketertarikan penulis untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap tingkat suku bunga Pasar Uang Antar Bank 

(PUAB), selain itu skripsi ini dibuat untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat 

guna mencapai gelar sarjana ekonomi.

Akhirnya dengan kerendahan hati, penulis menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan, kesalahan serta keterbatasan penulis dalam menyusun skripsi 

ini, oleh karena itu kepada Allah SWT penulis mohon ampun dan kepada para 

pembaca penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. Penulis juga 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun agar menjadi pelajaran 

dalam penulisan-penulisan berikutnya. Semoga semua ini dapat bermanfaat bagi 
kita semua,Amin.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini tidak ada satupun perekonomian yang tidak melakukan 

transaksi dengan perekonomian lain. Transaksi tersebut sangat membutuhkan mata 

uang asing atau setidak-tidaknya mata uang suatu negara yang banyak dipakai 

dalam transaksi intemational. Adanya arus globalisasi perekonomian dunia

memaksa setiap negara untuk mengintegrasikan perekonomian nasionalnya 

terhadap perekonomian dunia, ini dimaksudkan untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan aktivitas perekonomian negara tersebut.

Fenomena terbaru yang menghubungkan dengan nilai tukar yaitu dengan 

terjadinya fluktuasi nilai tukar yang tajam di Indonesia selama periode krisis 

ekonomi dan moneter pertengahan tahun 1997, dimana nilai tukar meningkat dan 

berfluktuasi secara tajam. Gejolak nilai tukar ini tidak terlepas dari pengaruh 

variabel-variabel non-ekonomi yang sering kali lebih berpengaruh dalam 

menciptakan fluktuasi nilai tukar.

Selama periode krisis ekonomi kita dapat menyaksikan bahwa nilai tukar 

ini sangat mempengaruhi kondisi perekonomian domestik. Terpuruknya mata uang 

domestik (Rupiah) terhadap mata uang asing yang menjadi awal krisis ekonomi, 

pada dasarnya berasal dari permintaan akan uang luar negeri yang begitu tinggi,
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sedangkan penawarannya terbatas. Hal inilah yang membuat nilai valuta asing 

(valas) keras seperti Dolar AS dan Yen Jepang membumbung tinggi. (Hadi dan 

Mudrajad, 2001:2)

Selain itu nilai tukar juga tidak terlepas dari variabel-variabel lain seperti 

tingkat suku bunga dalam dan luar negeri, jumlah uang beredar, tingkat harga yang 

diindikasikan dengan tingkat inflasi, serta variabel-variabel ekonomi dan non

ekonomi lainnya.

Selaku otoritas moneter yakni Bank Indonesia yang merupakan sebuah 

badan keuangan milik pemerintah yang bertanggung jawab untuk mengatur dan 

mengawasi kegiatan-kegiatan lembaga-lembaga keuangan dan untuk menjamin 

agar kegiatan badan-badan keuangan itu akan menciptakan tingkat kegiatan 

ekonomi yang tinggi dan stabil.

Bank sentral yang diberikan tugas oleh pemerintah untuk memperbaiki 

keadaan perekonomian telah melakukan berbagai kebijakan moneter. Sejak 17 

Mei 1999, Bank Indonesia memasuki babak baru yang jauh berbeda dari periode 

sebelumnya. Babak baru tersebut ditandai dengan diterapkannya Undang-Undang 

(UU) No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang mereformasi tujuan dan 

tugas Bank Indonesia secara lebih jelas dan terfokus. Tujuan Bank Indonesia 

sesuai dengan Pasal 7 Undang-Undang (UU) No.23 tahun 1999 adalah mencapai 

dan memlihara kestabilan nilai Rupiah. Kestabilan nilai rupiah yang dimaksud
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adalah kestabilan nilai Rupiah terhadap harga barang dan jasa kestabilan Rupiah 

terhadap mata uang negara lain.

Dalam pembangunan perekonomian Indonesia kebijaksanaan moneter yang 

merupakan kebijaksanaan ekonomi makro yang telah dilakukan oleh pemerintah 

sangat berperanan penting. Kebijaksanaan moneter didefinifikan sebagai tindakan 

dilakukan oleh penguasa moneter (Bank Sentral) untuk mempengaruhi 

jumlah uang beredar, tingkat bunga dan kredit yang pada waktunya akan 

mempengaruhi kegiatan ekonomi ekonomi masyarakat (Nopirin, 1992:45).

Sesuai dengan UU no.23 tahun 1999 kebijaksanaan moneter adalah 

kebijaksanaan yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh Bank Indonesia untuk 

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah yang dilakukan antara lain 

pengendalian jumlah uang beredar atau suku bunga.

Dalam upaya memulihkan perekonomian ada berbagai langkah atau 

kebijaksanaan yang digolongkan sebagai kebijaksanaan moneter, tujuan 

kebijaksanaan monoter terutama untuk memperbaiki keadaan perekonomian secara 

makro dan dapat dilihat dari beberapa variable indikator yaitu agar dapat tercapai:

1. Pendapatan Nasional yang tinggi agar pertumbuhan ekonomi tinggi.

2. kesempatan kerja yang cukup yang tinggi agar tingkat pengangguran 

menjadi rendah.

3. Kestabilan harga yang rendah.

4. Neraca Pembayaran Internasional yang seimbang.

yang
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5. Di negera-negara sedang berkembang harus diusahakan pula pemerataan 

dalam distribusi pendapatan terhadap penduduk.

Untuk melaksanakan piranti kebijaksanaan sesuai dengan tujuan akhir, 

maka diperlukan variabel-variabel ekonomi yang berfungsi sebagai jembatan 

dalam proses pencapaian tersebut. Variabel ekonomi yang di maksud yaitu 

a. Target operasional adalah variabel ekonomi atau moneter yang selalu diawasi 

tiap hari oleh penguasa moneter dalam menjalankan kebijaksanaan jual beli 

surat berharga. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi agar suatu variabel 

dapat dipakai sebagai target intemasionl antara lain.:

i. Bank sentral harus dapat mengukur terget operasional ini dalam 

jangka yang relatif pendek.

ii. Bank Sentral dapat mengatur volume terget operasionl ini dengan 

cara mengubah instrumen kebijaksanaan moneter.

iii. Perubahan volume terget operasional dari waktu ke waktu 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perubahan dalam 

variabel indikator.

b. Varabel indikator adalah: Variabel ekonomi yang memberikan informasi 

tentang gerakan atau peruahan dalam sektor dll. apakah telah bergerak ke arah 

sasaran yang diinginkan atau belum. Variabel-variabel ekonomi yang dapat 

dijadikan sebagai vanabel indikator adalah jumlah uang beredar dan tingkat 

bunga. Syarat yang harus dipenuhi agar suatu variabel dapat digunakan sebagai
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variabel indikator di pengaruhi oleh target operasional dan perubahan variabel 

indikator berpengaruh kepada tujuan akhir dari kebijaksanaan moneter.

Pada dasarnya sejumlah studi mengenai kebijakan moneter di Indonesia 

telah dilakukan, namun belum memberikan hasil yang konklusif. Ketidakjelasan 

mekanisme transmisi kebijakan moneter seringkah menyebabkan kesulitan 

dalam menetukan dan memperkirakan pengaruh suatu kebijakan moneter terhadap 

sektor riil, khususnya dalam pencapaian sasaran inflasi.

Secara operasional kebijakan moneter, kesulitan tersebut tercermin dari 

masih terbatasnya informasi yang sangat dibutuhkan sebagai dasar dalam 

menentukan waktu yang tepat, pilihan kebijakan moneter. Kondisi ini seringkah 

menyebabkan kesulitan dalam penyusunan suatu rekomendasi sebagai landasan 

kebijakan moneter yang harus dilakukan Bank Indonesia pada saat terjadi inflasi 

yang cukup tinggi. Apabila ditinjau dari sisi operasional kebijakan moneter, 

permasalahan pengendalian inflasi antara lain terkait dengan kedisiplinan 

kebijakan moneter yang dilakukan Bank Sentral. Seringkah kebijakan moneter 

banyak dihadapkan pada pilihan yang cukup sulit, misalnya pada saat nilai tukar 

menguat terhadap Dollar Amerika. Kondisi ini bagi dunia usaha tentunya 

menghendaki pelonggaran kebijakan moneter yang tercermin dari menurunnya 

suku bunga. Di sisi lain, masih tingginya ekspektasi inflasi dan adanya sejumlah 

faktor yang berpotensi meningkatkan tekanan inflasi menuntut tetap dilakukannya 

kebijakan moneter yang ketat (www.Google.co.id).

proses

http://www.Google.co.id
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Dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah meliputi faktor yang 

mempengaruhi besarnya tingkat suku bunga Pasar Uang antar Bank (PUAB). 

keterkaitan antara variabel variabel ekonomi memang cukup kompleks, namun 

dalam penelitian ini hanya dibatasi pada beberapa variabel saja. Variabel tersebut 

meliputi faktor faktor yang mempengaruhi besarnya tingkat suku bunga Pasar

Uang Antar Bank (PUAB) di Indonesia dan nilai tukar.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini beijudul : ’Pengaruh Nilai

Tukar Rupiah terhadap Tingkat Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank

(PUAB) di Indonesia periode 1991-2005’.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah yang diteliti 

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap tingkat suku bunga Pasar Uang 

Antar Bank (PUAB) di Indonesia.

1.3 Tujuan

Melihat latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di 

atas maka tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui Bagaimana 

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Tingkat Suku Bunga Pasar Uang Antar 

Bank (PUAB) di Indonesia.
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1.4 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah :

1. Manfaat akademis

Manfaat ini diperuntukkan bagi seluruh mahasiswa pada umumnya dan

mahasiswa fakultas ekonomi dan mahasiswa jurusan ekonomi pembangunan

yang berkonsentrasi pada bidang moneter pada khususnya yang diharapkan

dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang variabel yang diteliti.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga ditujukan bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan sektor

moneter yang diharapkan semoga dapat digunakan sebagai salah satu sarana 

informasi dalam menindaklanjuti keadaan perekonomian.


